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Abstract. Sugar apple (Annona squamosa L.) is one of the local fruit commodities with high potential as a source 

of functional natural ingredients. This study aims to identify the morphological characteristics and profile the 

phytochemical content of local Sumenep sugar apple fruit as a basis for the development of its bioactivity. 

Morphological observations were carried out in the Sumenep area, including fruit shape, size, stem 

circumference, leaf characteristics, and flower parts. Phytochemical analysis was conducted using qualitative 

tests for tannins and saponins, while tests for flavonoids and alkaloids are planned for the next stage. Observation 

results showed that local Sumenep sugar apple fruits have morphological variations in the form of ovoid, round, 

and oblong shapes, influenced by genetic factors and environmental conditions.  Phytochemical tests showed the 

presence of tannins, indicated by a color change to dark green when using FeCl₃ reagent, as well as the presence 

of saponins, demonstrated by the formation of stable foam during the shaking test. These findings reinforce the 

potential of local Sumenep soursop fruit as a candidate source of functional natural compounds, particularly in 

relation to antioxidant, antimicrobial activities, and other pharmacological benefits. Further studies are needed 

to analyze other phytochemical contents and evaluate bioactive activities more comprehensively. 
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Abstrak. . Srikaya (Annona squamosa L.) merupakan salah satu komoditas buah lokal yang memiliki potensi 

tinggi sebagai sumber bahan alam fungsional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakter morfologi 

serta memprofilkan kandungan fitokimia buah srikaya lokal Sumenep sebagai dasar pengembangan 

bioaktivitasnya. Pengamatan morfologi dilakukan wilayah Sumenep, meliputi bentuk buah, ukuran, lingkar 

batang, karakter daun, dan bagian bunga. Analisis fitokimia dilakukan menggunakan uji kualitatif terhadap 

senyawa tanin dan saponin, sedangkan uji flavonoid dan alkaloid direncanakan untuk tahap selanjutnya. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa buah srikaya lokal Sumenep memiliki variasi morfologi berupa bentuk ovoid, 

bulat, dan oblong, yang dipengaruhi oleh faktor genetik serta kondisi lingkungan. Hasil uji fitokimia menunjukkan 

adanya kandungan tanin yang ditandai dengan perubahan warna hijau kehitaman menggunakan pereaksi FeCl₃, 

serta keberadaan saponin yang ditunjukkan oleh terbentuknya busa stabil saat uji kocok. Temuan ini memperkuat 

potensi buah srikaya lokal Sumenep sebagai kandidat sumber bahan alam fungsional, khususnya terkait aktivitas 

antioksidan, antimikroba, dan manfaat farmakologis lainnya. Kajian lanjutan diperlukan untuk menganalisis 

kandungan fitokimia lain dan mengevaluasi aktivitas bioaktif secara lebih komprehensif. 

 

Kata kunci: Fitokimia, Morfologi Buah, Saponin, Srikaya, Tanin. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Srikaya (Annona squamosa L.) merupakan salah satu buah lokal Indonesia yang memiliki 

potensi besar namun belum dimanfaatkan secara optimal 13 (Sá et al., 2022). Meskipun 

tanaman ini mudah tumbuh di berbagai kondisi, termasuk lahan kering seperti di Kabupaten 

Sumenep, pemanfaatannya masih terbatas pada konsumsi segar 15 (Singh et al., 2025). 

Padahal, srikaya memiliki nilai ekonomi dan kesehatan yang dapat dikembangkan lebih jauh. 
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Potensi srikaya sebagai sumber bahan alam fungsional berkaitan dengan dua aspek 

penting, yaitu keragaman morfologi dan kandungan fitokimianya 4 (Abdel-azeem et al., 2024). 

Variasi morfologi dapat menjadi dasar identifikasi aksesi lokal dan menentukan kualitas buah, 

sementara senyawa metabolit sekunder seperti tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid diketahui 

memiliki manfaat farmakologis, termasuk sebagai antioksidan, antimikroba, dan antidiabetes 

6 (Dhakar et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian ilmiah untuk 

menggali potensi tersebut secara lebih mendalam. 

Kurangnya data ilmiah mengenai karakter morfologi dan profil fitokimia srikaya lokal 

Sumenep menjadi alasan utama perlunya penelitian ini. Menurut 7 (Ginting, 2021) melalui 

identifikasi morfologi dan analisis fitokimia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar 

pengetahuan yang kuat untuk pengembangan srikaya sebagai komoditas bernilai tinggi. Hasil 

penelitian juga dapat menjadi pijakan untuk pengembangan produk pangan fungsional dan 

biofarmaka berbasis sumber daya lokal. Jika Anda ingin versi yang lebih pendek lagi, saya bisa 

buatkan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Srikaya (Annona squamosa L.) merupakan tanaman tropis dari famili Annonaceae yang 

memiliki keragaman morfologi pada daun, bunga, dan terutama bentuk buah. Variasi morfologi 

seperti ovoid, bulat, dan oblong dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, serta proses 

penyerbukan (Ansari et al., 2022). Secara teori, perbedaan karakter morfologi mencerminkan 

kemampuan adaptasi tanaman terhadap kondisi tumbuhnya. Selain itu, srikaya mengandung 

metabolit sekunder seperti tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid (Hendrayanta et al., 2024). 

Senyawa-senyawa fitokimia ini memiliki fungsi biologis penting, seperti antioksidan, anti 

mikroba, dan pelindung tanaman dari stres lingkungan (Moussa et al., 2024). Keberadaan 

metabolit sekunder juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cahaya, air, dan jenis tanah. 

Karena morfologi dan kandungan fitokimia dapat berbeda antar lokasi, kajian ilmiah 

diperlukan untuk memahami karakter srikaya lokal. Kajian teoritis ini menjadi dasar dalam 

menilai hubungan antara keragaman morfologi dan komposisi fitokimia, serta potensi buah 

srikaya sebagai bahan alam fungsional (Putradi et al., 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan disain deskriptif eksploratif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakter morfologi dan profil fitokimia buah srikaya (Annona squamosa L.) 

lokal Sumenep. Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan variasi morfologi antar 
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sampel serta mendeteksi keberadaan senyawa metabolit sekunder melalui uji fitokimia 

kualitatif. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian adalah seluruh tanaman srikaya yang tumbuh di wilayah Sumenep. 

Sampel ditentukan secara purposive sampling, yaitu empat aksesi buah srikaya yang dianggap 

mewakili lokasi berbeda dengan karakter pertumbuhan yang beragam. Setiap aksesi diberi 

kode Smnp 001–Smnp 004 dan dilakukan pengambilan beberapa buah matang yang memenuhi 

kriteria ukuran dan kondisi fisik baik. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik: Pengamatan morfologi, meliputi 

pengukuran lingkar buah, berat buah, tebal daging, jumlah biji, dan klasifikasi bentuk buah 

(ovoid, bulat, oblong) (Kurnia & Zasari, 2023). Instrumen yang digunakan adalah jangka 

sorong, timbangan digital, dan lembar observasi. Uji fitokimia kualitatif, yang meliputi uji 

tanin menggunakan pereaksi FeCl₃ dan uji saponin menggunakan uji kocok dan NaOH. Hasil 

uji dicatat berdasarkan reaksi warna dan terbentuknya busa. Prosedur uji merujuk pada metode 

fitokimia standar (Yassin et al., 2024). 

Alat Analisis Data 

Data morfologi dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan nilai rata-rata, rentang, 

dan persentase bentuk buah. Hasil uji fitokimia dianalisis secara kualitatif berdasarkan 

perubahan warna atau reaksi visual lainnya, yang kemudian ditafsirkan sebagai hasil positif 

atau negatif (Zahra et al., 2024). Jika diperlukan, perhitungan statistik sederhana seperti uji 

perbedaan antar aksesi dapat dilakukan menggunakan uji-t atau ANOVA merujuk pada rumus 

standard (Nintowati et al., 2024). 

Model Penelitian 

Model penelitian menggambarkan hubungan antara dua komponen utama, yaitu: 

1. Variabel morfologi (X₁): meliputi bentuk buah, ukuran, berat, dan ketebalan daging. 

2. Variabel fitokimia (X₂):  berupa kandungan tanin dan saponin yang terdeteksi melalui 

uji laboratorium. 

Kedua variabel digunakan untuk menilai potensi fungsional buah srikaya (Y) sebagai bahan 

alam fungsional. Dengan demikian, model penelitian dapat dituliskan sebagai: Potensi 

Fungsional (Y) = f (Morfologi Buah X₁, Kandungan Fitokimia X₂). Setiap simbol dijelaskan 

dalam narasi dan digunakan untuk memudahkan interpretasi hubungan antar variabel. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses Pengumpulan Data, Waktu, dan Lokasi Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Agustus hingga Desember 2025 di beberapa 

lokasi sentra budidaya srikaya di Kabupaten Sumenep, seperti Desa Blutoh, Saronggi. Data 

morfologi diperoleh melalui pengamatan langsung di lapangan menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel buah dipilih berdasarkan kondisi matang fisiologis dan mewakili setiap 

aksesi, kemudian dilakukan pengukuran lingkar buah, berat buah, bentuk, tebal daging, jumlah 

kulit, dan jumlah biji (Santoso et al., 2024). Untuk data fitokimia, proses pengumpulan 

dilakukan di laboratorium melalui tahapan persiapan sampel, pengeringan, penghalusan, serta 

uji fitokimia kualitatif menggunakan pereaksi FeCl₃ untuk tanin dan NaOH untuk saponin. 

Semua data dicatat pada lembar kerja, didokumentasikan dengan foto, dan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. 

Hasil Analisis Morfologi Buah Srikaya 

Berdasarkan hasil pengamatan, keempat aksesi (Smnp 001–Smnp 004) menunjukkan tiga 

variasi bentuk utama: ovoid, bulat, dan oblong. Bentuk bulat merupakan bentuk yang paling 

umum ditemukan, sedangkan bentuk ovoid dan oblong muncul pada aksesi tertentu yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor genetik dan kondisi penyerbukan. Variasi bentuk buah 

ini sejalan dengan temuan (Singh et al., 2025) yang menyatakan bahwa keragaman morfologi 

pada srikaya merupakan indikasi diferensiasi genetik dalam suatu populasi. 

Tabel 1. Variasi Hasil Uji Fitokimia Buah Srikaya. 

Kode Sampel Hasil Uji Tanin Hasil Uji Saponin 

Smnp 001 Kuning kehitaman (+) Kuning ke-oranyean 

(+) 

Smnp 002 Kuning kehitaman (+) Kuning ke-oranyean 

(+) 

Smnp 003 Kuning kehitaman (+) Kuning ke-oranyean 

(+) 

Smnp 004 Kuning kehitaman (+) Kuning ke-oranyean 

(+) 

Ket: Tabel 1 menunjukkan adanya keseragaman hasil uji tanin dan saponin pada 

seluruh sampel. 
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Pembahasan Profil Fitokimia 

Semua sampel memberikan reaksi positif terhadap pereaksi FeCl₃, ditunjukkan oleh 

perubahan warna menjadi kuning kehitaman. Hal ini menandakan bahwa buah srikaya lokal 

Sumenep mengandung tanin dalam jumlah yang relatif konsisten antarak sesi. Menurut teori 

senyawa fenolik (Kenikir et al., 2024), tanin berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba. 

Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian (Rahman et al., 2025) yang juga menemukan 

keberadaan tanin pada berbagai organ tanaman srikaya. Uji saponin menunjukkan terjadinya 

pembentukan busa yang stabil dan bertahan dalam beberapa waktu setelah pengocokan, disertai 

dengan perubahan warna larutan menjadi kuning hingga ke-oranyean, yang secara kualitatif 

merupakan indikator positif adanya senyawa saponin dalam sampel yang diuji. Pembentukan 

busa tersebut mencerminkan sifat surfaktan alami saponin, sedangkan perubahan warna larutan 

menunjukkan terjadinya reaksi antara senyawa saponin dan pereaksi yang digunakan. Hasil ini 

menegaskan bahwa sampel mengandung metabolit sekunder yang bersifat aktif secara biologis, 

di mana saponin dikenal memiliki berbagai aktivitas fungsional, seperti sifat antiseptik, 

antiinflamasi, serta kemampuan mendukung proses regenerasi jaringan. Oleh karena itu, 

keberadaan saponin dalam sampel tidak hanya memiliki signifikansi secara ilmiah, tetapi juga 

membuka peluang pemanfaatannya dalam pengembangan produk berbasis bahan alam, 

khususnya di bidang kesehatan, pangan fungsional, dan kosmetik. 

Hasil reaksi tersebut mengonfirmasi bahwa sampel mengandung metabolit sekunder 

yang bersifat aktif secara biologis, di mana saponin diketahui memiliki peran penting sebagai 

senyawa antiseptik serta berkontribusi dalam mendukung proses regenerasi jaringan, sehingga 

berpotensi dimanfaatkan dalam bidang kesehatan dan pengembangan produk berbasis bahan 

alam. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan (Seberang et al., 2021)  yang menjelaskan 

bahwa Saponin merupakan salah satu jenis metabolit sekunder yang umum ditemukan pada 

tanaman yang tergolong dalam famili Annonaceae, termasuk berbagai spesies yang dikenal 

memiliki potensi bioaktif tinggi. Keberadaan senyawa ini berperan penting dalam sistem 

pertahanan alami tanaman terhadap patogen dan herbivora, sekaligus berkontribusi terhadap 

aktivitas biologis yang dimiliki oleh bagian tanaman tersebut. Oleh karena itu, ditemukannya 

saponin pada tanaman dari famili Annonaceae tidak hanya sejalan dengan karakteristik 

fitokimia famili ini, tetapi juga memperkuat potensi pemanfaatannya sebagai sumber senyawa 

alami yang bernilai dalam bidang kesehatan, pangan fungsional, dan pengembangan produk 

berbasis bahan alam.. 
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Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar dan Penelitian Sebelumnya 

Variasi morfologi yang ditemukan pada buah srikaya lokal Sumenep mendukung konsep 

dasar bahwa faktor genetik, lingkungan, dan proses penyerbukan mempengaruhi fenotipe 

tanaman. Hal ini telah dijelaskan dalam teori morfologi tanaman oleh (Akustia, 2025). Selain 

itu, keseragaman kandungan fitokimia pada semua sampel menunjukkan bahwa kondisi 

agroklimat Sumenep relatif stabil dalam mendukung pembentukan metabolit sekunder. 

Temuan ini sesuai dengan penelitian (Ningsih et al., 2021) yang menemukan bahwa tanaman 

srikaya tumbuh optimal di daerah kering beriklim panas. Tidak ditemukan adanya pertentangan 

utama antara hasil penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan; 

sebaliknya, temuan yang diperoleh justru menunjukkan kesesuaian dan konsistensi dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Hal ini semakin memperkuat literatur ilmiah mengenai potensi 

bioaktif tanaman srikaya, terutama terkait keberadaan senyawa metabolit sekunder dan 

manfaat fungsionalnya, sehingga memberikan dukungan tambahan terhadap pemanfaatan 

srikaya sebagai sumber bahan alami yang bernilai bagi pengembangan produk kesehatan dan 

penelitian lanjutan (Hamida,et al, 2024). Namun, penelitian lanjutan yang menganalisis 

flavonoid atau alkaloid secara kuantitatif tetap diperlukan untuk memperkaya profil fitokimia 

srikaya lokal. 

Implikasi Teoritis dan Terapan 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa keragaman morfologi buah 

merupakan salah satu indikator awal yang penting dalam mengidentifikasi diferensiasi genetik 

pada tanaman buah lokal. Variasi karakter seperti bentuk, ukuran, dan struktur internal buah 

mencerminkan respons genotipe terhadap faktor lingkungan serta potensi adaptasi lokal, 

sehingga dapat dijadikan dasar dalam studi taksonomi, pemuliaan, dan konservasi plasma 

nutfah. Di samping itu, ditemukannya senyawa tanin dan saponin melalui uji fitokimia 

kualitatif memberikan landasan ilmiah mengenai nilai fungsional buah srikaya, khususnya 

sebagai sumber metabolit sekunder yang memiliki potensi aktivitas biologis. Keberadaan 

senyawa tersebut mendukung pemanfaatan srikaya tidak hanya sebagai buah konsumsi, tetapi 

juga sebagai bahan alami yang berpotensi dikembangkan dalam bidang kesehatan dan farmasi. 

Secara terapan, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan 

srikaya lokal Sumenep sebagai komoditas bernilai tambah. Informasi mengenai karakter 

morfologi dan kandungan fitokimia dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengembangan 

industri pangan fungsional, produk herbal, maupun kosmetik berbahan alami. Selain itu, data 

morfologi yang diperoleh dapat digunakan sebagai acuan seleksi varietas unggul yang memiliki 

karakter buah dan kandungan senyawa bioaktif yang diinginkan. Dengan demikian, penelitian 
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ini turut mendukung upaya pengembangan budidaya srikaya yang berkelanjutan di tingkat 

petani, baik melalui peningkatan kualitas produk, efisiensi budidaya, maupun penguatan daya 

saing komoditas lokal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa buah srikaya lokal Sumenep memiliki keragaman 

morfologi yang terlihat pada variasi bentuk dan ukuran buah, serta menunjukkan kandungan 

tanin dan saponin yang konsisten pada seluruh aksesi. Temuan ini menguatkan bahwa srikaya 

Sumenep berpotensi sebagai bahan alam fungsional dengan nilai biologis yang dapat 

dimanfaatkan lebih lanjut. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah senyawa yang diuji 

dan sifat analisis yang masih kualitatif, sehingga belum memberikan gambaran fitokimia yang 

lengkap. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan metode kuantitatif serta 

cakupan sampel yang lebih luas untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

menghindari generalisasi berlebihan. Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar 

pengembangan srikaya lokal diarahkan pada pemanfaatan nilai fungsionalnya serta dilakukan 

kajian lanjutan terhadap senyawa bioaktif lain yang berpotensi memperkuat nilai ekonomis dan 

kesehatan tanaman ini. 
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